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ABSTRACT

Technical development of Global Positioning System (GPS) is the positional
determination system of ground contral point in the earth surface, which based on satellite. It
leads to the significant influence on the methodological aspect of pasitional determination survey
in the earth surface. Global Positioning System gives the three dimension position (X, ¥, Z) or
longitudinal, latitude and altitude which ave formulated in the reference of World Geoderic
System (WGS) in 1984, The data chavacteristic is the first data, which is required in the survey
of limit mapping of bistorical and archeological site. This article rries to explain the possibiliry
of using the technology of Global Positioning System (GPS) to map the archeological site which
contains of potential, obstacle, methodology and case study in Boko Prambanan temple area. It
= also utilized to the possibility of usi g the Geographical Information System (GI5) to analyze
the spatial existence site of environmental condition.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Permasalahan

Global Positioning System (GPS)
adalah sistem radio navigasi dan penen-
T=2n posisi menggunakan satelit (Abidin,
2000). Sistem ini didesain unrulk memberi-
&2 terutama informasi posisi suatu titik
i permukaan bumi. Tstilah posisi di
permukaan bumi biasanya dinyatakan
Seagan koordinat yang mengacu pada
s=stu sistem koordinar tertenty, sehingga
Sikenal istilah koordinat geografis,
ksordinat UTM (Universal Transverse
Mercator), ataupun koordinat dalam sistem
Fang lain yang digunakan oleh negara-

negara di dunia. Kemampuan yang cukup
mendasar dari sistem ini adalah sifatnya
yang global dalam hal pengamaran dan
pengukuran yang dapart dilakukan setiap
waktu tanpa tergantung cuaca, dimana-
pun di atas permukaan bumi ini oleh
banyak orang sekaligus, dengan mengacu
pada satu global datum yaitu WGS 1984,
Karakreristik ini sangar menguntungkan
untuk kondisi Indenesia yang wilayahnya
sangat luas dengan ribuan pulauyang
terpisah satu sama lain, dengan pengertian
bahwa survei dan pemetaan yang dilaku-
kan di Jawa misalnya akan memberikan
posisi. titik-titik yang datumnya sama
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dengan titk-tinik yang diperoleh dari surves
dan pemeraan di Sumatera, meskipun tidak
ada hubungan secara langsung antar kedua
survei GPS yang bersangkutan. Disamping
itu, dalam sur-ver GPS nidak diperlukan
saling keterli-hatan antar uuk-unk rarger
seperti halnya dalam pengukuran rerestris
menggunakan alar survei, hanya diperlukan
kererlihatan utik-titik target dengan satelit
GPS. Hal ini akan memberikan keuntungan
yang cukup besar dalam hubungannya
dengan efekuifitas dan fleksibilitas
pengukuran yang dilakukan.

Dalam pemetaan situs purbakala,

selama ini menggunakan metode pengu-
kuran secara terestris menggunakan alat
survei (seperti theodolit) yaitu dengan
menentukan sudut/arah terhadap utara,
jarak dan beda tingginya. Data yang
diperoleh masth merupakan data mentah
yang memerlukan pengolahan lebih lanjur
sampai dihasilkan informasi tentang arah,
jarak dan beda tingginya. Data yang
dihasilkan memang cukup reliti untuk
menggambarkan kondisi atau batas suatu
situs pada skala besar. Meskipun demiki-
an, muncul permasalahan berkairan
dengan posisi/letak situs tersebut dalam
skala yang global apabila situs tersebur
ingin dimasukkan dalam peta dasar stan-
dart nasional maupun dunia, mengingar
bahwa data hasil pengukuran dengan
metode terestris bukan merupakan dara
koordinat, sehingga diperlukan peta dasar
vang telah tersedia unruk memandu
penelusuran situs tersebut dengan
mengenali dan mengukur tanda-tanda

alam yang ada di lapangan dan juga
tergambar di peta dasar tersebut. Hal imi
akan terasa sangat menyulitkan kalau pera
dasar atau peta topografi untuk lokasi
situs tersebut belum ada termasuk nrik-
tittk kontrol pemetaan, padahal situs
tersebur mempunyai nilai yang luar biasa
secara internasional. Permasalahan yang
kedua yang mungkin timbul adalah
apabila areal situs purbakala yang akan
dipetakan mempunyai areal yang sangat
luas dan terletak di tengah hutan yang
cukup lebat, kondisi seperti in1 apabila
dilakukan pengukuran dengan metode
terestris akan memelukan waktu dan
tenaga yang cukup besar, disamping masih
tetap diperlukannya pengolahan dara hasil
pengukuran lapangan.

Solusi yang mungkin dapat
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan
di atas adalah digunakannya metode survei
dengan GPS untuk pemetaan situs
purbakala, dengan memanfaatkan bebera-
pa kelebihan seperti yang telah disebutkan
pada awal pendahuluan ini. Mengingat
bahwa ketelitian posisi yang diberikan oleh
GPS mempunyai spektrum yang cukup
bervariasi dari yang sangat teliti (orde
mulimeter) sampai yang biasa-biasa saja
(orde puluhan meter), maka penggabungan
antara metode terestris dan merode GPS-
adalah merupakan alternatif yang cukup
baik untuk memperoleh hasil pemetaan
situs purbakala yang cukup teliti, dengan
catatan bahwa jenis alat freceiver) GPS yang
kita pakai adalah tipe navigasi dengan
ketelitian posisi sampai orde meter.
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APLIKASI GPS UNTUK
PEMETAAN SITUS SEJARAH
DAN PURBAKALA
Potensi dan Kendala

Penentuan posisi di permukain
bumi dapat dilakukan secara terestris dan
ekstra-terestris. Merode terestris arunya
bahwa pengukuran dan pengamatan suatu
titik di permukaan bumi semuanya
dilakukan di permukaan bumi, sedangkan
metode ekstra terestris artinya bahwa
penentuan posisi di permukaan bumi
dilakukan dengan melakukan pengukuran
atau pengamatan ke obyek/benda di
angkasa, baik yang alamiah (seperti bulan,
bintang) maupun yang buatan manusia
seperti satelit. Salah satu penerapan
metode ekstra-terestris adalah merode
GPS. Karena berbasis satelit, sedangkan
jumlah satelit GPS yang mengorbit di
angkasa berjumlah 24 dan mempunyai
ketinggian sekitar 20.000 km di atas
permukaan bumi, menyebabkan GPS
dapat meliput wilayah yang cukup luas,
sehingga akan dapat digunakan oleh
banyak orang sekaligus pada saat yang
sama, serta pemakaiannya tidak
bergantung pada batas-baras alam maupun
batas politik, disamping juga pemakaian
GPS tidak terlalu terpengarub dengan
kondisi topografi daerah surver seperti
vang dialami dalam penggunaan metode
zerestris. Hal ini akan sangat bermanfaat
sekali dalam memetakan maupun
merekonstruksi kembali titik-titik lokasi
sirus purbakala yang letaknya sangat tidak
e=rduga (kadang di tengah hutan lebar atau
& lokasi terpencil lainnya yang belum

pernah dijamah manusia). Namun demu-
kian, pada survei penentuan dengan GPS,
pemrosesan data GPS dan penganalisaan
hasilnya bukanlah sesuatu hal yang
mudah, meskipun proses pengumpulan
data lapangan dengan GPS relatif mudah,
Ketelitian posisi yang didapat dengan
pengamatan GPS secara umum akan
bergantung pada beberapa faktor antara
lain pada kualitas receiver GPS dan tipe
data yang digunakan, jumlah, lokasi dan
distribusi satelit, lama pengamaran, meto-
de penentuan posisi yang digunakan dan
proses pengolahan data akhir, Berdasar-
kan pada fungsinya, alat penerima (reces-
ver) GPS menurut Seeber, 1993 dalam
Abidin 2000 secara umum dapat diklasi-
fikasikan atas recefver ripe navigasi, tipe
pemetaan dan tipe geodetik. Recerver tipe
navigasi yang sering disebut tipe genggam
{handbeld receiver) umumnya digunakan
untuk penentuan posist absolut secara
instan yang tidak menuntut kerelitian
terlalu inggi dan harganya relatif murah.
Recerver tipe pemetaan hampir sama
dengan tipe navigasi, hanya datanya dapat
direkam dan dipindahkan (down-load) ke
komputer untuk diproses lebih lanjur,
sehingga receiver tipe pemetaan ini dapat
digunakan untuk penentuan posisi secara
diferensial dengan memberikan hasil yang
lebih teliti dani tipe navigasi. Receiver tipe
geodetik adalah jenis receiver yang paling
canggih, paling mahal dan juga member-
kan data yang paling presisi. Oleh sebab
itu recerver tipe geodetik umumnyd digu-
nakan untuk aplikasi-aplikasi yang me-
nuntut ketelitian yang relatif tingg.

Aplikasi Global Positioning System (GPS) ...

(Nurul Khakhim) 27




Pengukuran dengan GPS untuk
kalangan sipil (diluar pthak Amerika
Serikat dan pihak-pihak yang diijinkan)
tingkar ketelitian yang dipercleh adalah
dalam orde meter, hal ini berkaitan
dengan penerimaan kode C/A (Clear
Acces atau Coarse Acquisation) yang
terdapat pada gelombang L-1 yang
berfrekuensi 1575.42 Mhz dan penerapan
kebijaksanaan Selective Availability (SA)
oleh pihak Amerika Serikar yang
mengatur penerimaan sinval dari satelic
GPS kepada siapa saja tanpa dipungut
biaya. Beberapa kendala di atas dapar
diminimalkan dengan melakukan
pengukuran pada masing-masing titik
target dengan waktu yang cukup untuk
memperoleh jumlah dan geomerr: sacelic
yang maksimal, memperhatikan bias dan
kesalahan yang mungkin disebabkan oleh
multipath maupun bias ionosfer dan
troposfer yang mengganggu sinyal yang
datang dari satelit, serta menggunakan
metode diferensial dengan mengikatkan
pada satu titik tetap yang telah dikeeahui
koordinatnya. Akhirnya, tingkat keteliti-
an posisi yang bervanasi ini memberikan
pilihan kepada kira dalam melaksanakan
penentuan posisi sesuai dengan tingkat
ketelitian yang diperlukan secara optimal
dan efisien.

METODOLOGI

Secara garis besar, metode penen-

tuan posisi dengan GPS dikelompokkan
dalam metode penentuan posisi secara
absolut (absolut/point positioning) dan
metode penentuan posisi diferensial

(differential /relative positioning). Pada
penentuan posisi menggunakan metode
absolut, posisi titik ditentukan dengan
menggunakan satu recerver GPS dengan
prinsip reseksi dengan jarak ke beberapa
satelit sekaligus, dan ketelitian posisi
sangat tergantung pada tingkar ketelitian
data serta geometn dan satelit. Ketelitian
posisi secara absolut dapat ditingkatkan
ketelitiannya dengan menggunakan
penentuan posist secara diferensial yaitu
suatu titik ditentukan relanf rerhadap
titik lainnya yang telah dikerahui
koordinatnya. Menurut Abidin (2000)
bahwa pada metode diferensial ini,
dengan mengurangkan dara yang diamati
oleh dua recerver (alar penerima) GPS pada
waktu yang bersamaan, maka kesalahan
dan bias dari data koordinar pada titik
yang dicari koordinatnya dapat dielimina-
si atau direduksi terhadap tirik tetap yang
telah diketahui koordinatnya. Pengelimi-
nasian dan pereduksian ini akan mening-
katkan akurasi dan presisi data, yang
selanjutnya akan meningkatan tingkat
akurasi dan presisi dari posisi yang
diperaleh.

Dalam bidang pemetaan situs
purbakala, pada prinsipnya GPS dapar
digunakan untuk memetakan secara
langsung posisi titik-titik batas situs.
Dalam hal ini posisi titik-titik batas situs
ditentukan secara absolut ataupun secara
relatif tergantung pada tingkat ketelitian
data posisi yang diinginkan. Berikut
disajikan contoh studi kasus yang pernah
dilakukan oleh penulis tentang pengeu-

28 Forum Geografi, Vol 16, No. !, 2002 : 25 -39




naan metode absolut di situs Cand; Boko
Prambanan (dari daerah datar di sebelah
selatan dari bukir Candi Boko ke arah
candi) yang disajikan lengkap dengan
hasil pengukuran dan penyajian gambar-
aya, dan juga penggunaan merode diferen-
sial yang meliputi prosedur pengukuran
dan pengolahan datanya seperti yang
pernah penulis lakukan pada penentuan
batas wilayah laur Propinsi Jawa Tengah.

1. Penentuan Batas Situs Purbakala
Candi Boko Menggunakan Survei
GPS metode Absolut

Pada metode ini, titik-titik target
sengukuran di daerah penelitian

Seeatukan dengan mengamari jarak ke

Seberapa sarelit sekaligus dengan

=enggunakan data yang dikirim dari

smelic GPS. Titik pengukuran tersebut
afalah stacik dan alac penerima (receiver)

SPS yang dipakai 1 buah. Metode seperti

= disebut dengan absoluze positioning

21 paint positioning yang merupakan

‘®metode paling mendasar dan dj.

#=canakan sejak awal bagi penentuan

g==m dengan GPS oleh pihak Amerika

Semkar

Setiap titik rarget dilakukan
==Samatan posisi sesaat terhadap satelit
== selama 5 - 20 menit pada kondisi
1 yang terbaik yaitu jumlah
¥ang masuk adalah banyak (8 - 10
e22t), dengan melihar harga DoP
sation of Precision) dan EPE
==msted Position Error) yang paling
=% sera milai Ground Speed (GS)

BT

menunjukkan angka 0.0 km/jam. Tirik-
titik pengamatan ditentukan dengan
melihat setiap perubahan topografi/relief
yang cukup mencolok, ruang pandang
langit yang relatif terbuka sertq
lingkungan pengamaran vang relarif ridak
refleknif, kemudahan pencapaian lokasi
(aksesibilicas), serta melihat harga EPE-
nya untuk memperkirakan jarak anrars
utik saru dengan ritik selanjutnya, Hasil
pengukuran berupa informas; posisi
meliputi lintang (northing), bujur (essthing)
dan ketinggiannya (altitude) atau X,Y.2
dalam sistem proyeksi UTM (Universal
Transverse Mercator), dan semua informasi
posisi tersebut disimpan dalam receiver
GPS dengan memberi nama (waypoint)
dari masing-masing rtitik-titik tersebur.
Data informasi posisi yang telah diperoleh
dari pengamatan dengan alat penerima
GPS Garmin 12 XL kemudian dilakukan
pengolahan dan analisis dengan meng-
gunakan perangkar lunak PC10052 Ver-
sion 3.00 yang dibuat oleh Garmin Carp,
Lenexa, Kansas, USA. Pengolahan dara
tersebut meliputi transformasi koordinar,
datum, dan transformasi referens)
ketinggian (beight reference) serta penyajian
2D titik-titik pengamaran tersebuyt. Oleh
karena pada saat pengukuran atay
pengamatan dengan recerver GPS darum
atau bidang referensi yang digunakan -
adalah WGS -84 (untuk darym horisontal) -
dan bidang ellipsoid (untuk datum
vertikal), maka pada saat memasukkan
data tersebut ke dalam software Garmin
PC100S2 setting (penataan) konfigurasi
datum tetap pada WGS-84 uncuk darum
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nonsontal dan bidang ellipsoid untuk
datum vertikal. Serelah semua data hasil
pengukuran dimasukkan, baru dilakukan
transformasi atau perubahan konfigurasi
untuk datum honsontal yairu Djakarta
(Batavia) dan untuk datum vertikal yaitu
bidang Geoid (dianggap berimpit dengan
permukaan laut rata-rata/mean sea level).
Dari hasil transformasi tersebut kemudian
dapar dilihat atau diketahui berapa niai
undulasi geoid vaitu selisih antara nilai
ketinggian titik (altitude) antara ellipsoid
dan geoid. Untuk keperluan pemodelan
relief rupabumi 3D, data hasil pengukur-

an dengan GPS diolah dengan perangkat |

lunak Surfer Version 5.01 yang merupa-
kan perangkat lunak Sistem Pemetaan
Permukaan (Swrface Mapping System)
vang dibuat oleh Golden Software, Inc 809
14th Streer Golden, Colorado, USA.
Kedua perangkat lunak rersebut memang
secara khusus dibuat untuk keperluan
pengolahan data hasil pengukuran posisi
dengan GPS merk Garmin dan untuk
keperluan penyajian teknik visualisasi
hasil pemetaan. Selengkapnya hasil
pengukuran lapangan dengan GPS dapar
dilihar pada Tabel 1.

Dari Tabel 1. dapat diperhatikan
bahwa terdapat korelasi negauf antara
banyaknya satelit GPS yang dapar diamati
dengan nilai EPE (Estimated Position

Error) artinya semakin banyak jumlah

satelit GPS yang diamati atau yang masuk
maka nilai EPE atau kesalahan posisi yang
didapat akan semakin kecil dan sebalik-
aya. Seberapa besar nilai korelasinya perlu

geodetik dan metode yang digunakan

dilakukan uji statistik, tetapi dalam pene-
litian ini tidak dilakukan. Pembahasan
yang dapat dilakukan dikaitkan dengan
metode pengukuran GPS yang dipakai
yaitu point atau absolute positioning yang
mendasarkan pada pengamatan jarak ke
beberapa satelit sekaligus, maka secara
logis dapat dikatakan bahwa semakin
banyak satelit yang dapar diamati maka
kesalahan posisi yang diakibatkan juga
akan semakin berkurang. Nilai EPE atau
kesalahan posisi yang diperkirakan oleh
satelit GPS yang dihasilkan selama peng-
ukuran adalah berkisar antara 11 -23 me-
ter, ini artinya data posisi yang dihasilkan
mempunyai akurasi yang cukup baik un-
tuk jenis receiver tipe navigasi dan pe-
nentuannya menggunakan metode abso-
lut, tetapi nilai ini akan mempunyai mla
akeurasi yang rendah apabila receiver yang
digunakan adalah tipe pemetaan atau tipe

adalah metode diferensial.

1. Penentnan Batas Situs Purbakala
Menggunakan Survei GPS metode
Diferensial

Dalam hal memperoleh keteliti-
an yang baik, maka posisi tnk-utik batas
situs ditentukan secara relauf terhadap
titik dasar teknik yang terdekat dengan
metode penentuan posisi sacmadifcm'ia_l
menggunakan receiver GPS tipe survei
pemetaan/geodetik. Sepert kita ketahw
bersama bahwa Titik Dasar Teknik

terdiri dan Titik Dasar Teknik Orde 0,

Orde 1, Orde 2, Orde 3, dan Orde 4. Pe-

masangan Titik Dasar Teknik Orde 0 dan
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Tabel 1. Posisi Koordinar dan Ketinggian Titik/Alritude (meter) Hasil Pengukuran Pada
Tanggal 19 Desember 1999 dan Nilai Transformasinya

 No. | Waktu | Jumiah | EPE | Posisi | Altitade | Posig Altitude |
.|_ (WIB) | Satelit | meter (WGS-84) | (Ellipsoid) (Djakarta/ Orthometrik
T1| 7.38 8 16 43577 129 443469 120.06
9140427 9140473
T2] 803 | 7 18 443485] 160 443378 151.05
| 9140923 9140969
T s | 7 | 5 443299 176 443182 167.05
[ 9141058 9141104
T4 821 | 3 | % | +anl % 443293 183.05
| 9141114 9141160
(T5| 838 | 3 18 $435400 201 #3432 192,04
9141150 914119¢
T6| 848 [ 10 [ 1a 443502] 225 443484 216.04
| 9141150 9141236
I7| 854 10 12 M09 226 443501 217.04
9141094 9141140)
T3[ 909 | 10 | 12 443630 219 #4352 210.04
] 9141060 9141106
I8 98 | 10 | 15 43695 223 443587 214.04
L ] 9141039 9141085
SE0| 926 9 15 #7196 443613 187.04
- 9140985 9141031
§-i1] 9.33 7 18 43700 197 443592 188.04
E | 9140902 9140948
; SE2| 941 ] 15 740 17 443632 208.04
=1 9140878 9140924|
SE3] 9.49 7 18 443789 218 443681 209,04
9140868 9140914
) Ssiss 5 5 43900 178 443792 169.04
] 9140851 9140897
g S 1005 | 7 18 443973 194 443865 185.04
3 9140838 9140884 ]
¢ Eﬂ Bl 5 [ 13 443961 189 443353 18003 -
£ = 9140932 9140978
r B v 9 [ 13 443903 185 443795, 17604 |
i 9140867} 9140913
i | 9 11 3874 199 3766 190.04
: 3 9140956| 9141
|
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Tabel 1. (lanjuran)

No. | Waktu | Jumlah| EPE | Posisi | Altitude | Posisi Altitude
(WIB) | Satelit | meter | (WGS-84) | (Ellipsoid) | (Djakarta/|  Orthometrik
T19] 1027 | 8 12 443883 181 443775 172.04 '
5140881 9140927 ]
T20] 1048 | 8 20 443806 186 443693 177.04
9140997 9141043| i
T21 1105 | 9 | 13 141742 184 3634 17504 |
9140929 9140975| !
T n2 | 7 20 443690 226 443582 217.04 ]
9141102 9141241
T3 128 | 7 21 443698 227 443590 218.03
9141195 9141241
T24] 1147 | 8 15 443631 215 443523 206.04
9141180 9141226
T25) 1205 | 8 13 443612 204 443504 195.04
9141195 9141241
T-26] 122 5 15 443572 214 443464 205.04
9141218 9141264|
T7| 1543 | 7 14 43607 221 443499 212.04
9141229 9141275
T28] 1549 | 9 12 443647 218 443539 209.03 :
9141234 9141282
T29] 1557 | 8 16 443567 219 443459 210.04
9141118 9141164|
T30 1603 | 8 15 4435520 201 443444 192.04
9141167 9141213
T31] 1612 | 8 14 443458 181 443350 172.04
9141152 9141198
T32] 162 | 6 17 443444 161 443336 152.05
9140950 9140996)
T3 16312 7 14 443564 153 443456) 144.05
9140891 9140937 £
T34| 1645 | 7 15 443640 148 443532 139.05
9140616 9140662
T35 1701 | 8 13 443605 133 443497 124.05
9140345, 9140391
T36| 1724 | 8 15 442940 113 442832 104.08
9140355 9140401
Keterangan : Pembacaan Posisi, misalnya : 0442940 adalah nilai X atau Easthing
9141356 adalah nilai Y atau Northing

3z
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g mmmgang j3WaD instansi
Servel dan Pemetaanl
ITRTANAL), sedang-
Oedie 3, dan Orde 4 menjadi
p Tans Badan Pertanah-
Seluruh proses peng
gesnean Titik Acuan dtau
Tek=k ini langsung diukur
e & koordinat posisinyd di-
m=riadap Datum Geodetik
SENCA vang aTtiny? Titk Acu-
- &yrus terikat dalam satuan
o= Titik Kontrol Horisontal
sl Mengingat tingkat kera-
sz kemungkinat Titk Da-
+ang rerdekat yang akan ban-
s merupakan Titik Dasar
O 2 dan Orde J yang hampir
gbupaten telab tersedia datanya
‘asransi BPN). Secara lebih
e kematan penentuan utik batas
3 menggunakan metode
sl melipuri 4 tahap pekerjaan,

& Tabap Perencanaan
« Pemilihan Lokasi
Lokasi dipilih berdasarkan batas
| serloas dari situs Yang nampak di
i Lpangan Sedanghkan lokast titk Orde
2 grau Orde 3 yang dipilih diusaha-
i gam ritik yang terdekat dengan lokasl
srus, disamping itu JUga mempertim-
sangkan kemudahan dalam menci
painy3, dan memenuhi syarat sebagal
buse station.
« Pemilihan Waktu

Pada tahap ini dilakukan peren-

_ canaan survel meliputi pemilihan

waktu survel yang sesual dengan
mcmpnrtimbangkm aspek satelit
GPS dan aspek keamanan di lapang:
an. Perencanaan pemilihan waltu
curvei yang berkaitan dengan aspek
<atelit dilakukan dengan batuan
perangkat lunak GPS ya ng menyedia-
lan fasilitas almanak GPS, sehingga
\nformasi mengenal waktu dimana
jumlah satelit GPS yang memenuhi
syarat yang berada di atas harizon dan
\nformasi mengenal DoP (Dilution of
Precision) dapat ditentukan dengan
tepat, sehingga waktu survei dapat
direncanakan dengan optimal. Pada,
rahap ini juga ditetapkan personel
yang te rlibat beserta tugas dan
ranggungiawabnya, penentuan data
yang akan dikumpulkan, pemilihan
kendaraan, alat komunikasi, penyiap-
an dara pendukung seperti peta lokast
survei, peta topografi dan dara titik
dasar teknik BPN Orde 2 dan Orde
3, dan lain sebagainyd.

b. Tahap Pengumpulan Data Lapangan

Pada tahap peugumyulm data
lapangan ini, keglatan yang dilakukan
yaitu pengaturan (set-up) receiver GF5
di base station yang harus dilakulkan
sebelum pengamatan obyek dilaku-
kan. Base station yang digunakan
adalah Tink Dasar Teknik Orde 2
tau Orde 3 sebagai tink kontrol
horisontal dari BPN yang telah dike-
wahui koordinataya dan memenuhi
syarat untuk dijadikan base station.

'Tr S
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Fungsinya adalah untuk merekam
data dan satelit GPS pada epok yang
bersamaan saat pengamatan dilaku-
kan oleh receiver yang lainnya (sering
disebut rover). Setelah di lapangan
(masuk daerah survei), mulailah
direkam semua data yang dikumpu-
lkan. Jika sampai pada obyek atau
feature yang dianggap batas terluar
situs maka receiver rover berhenti
sejenak di obyek tersebut dan mere-
kam posisi selama kurang lebih 5
menit untuk merekam posisi absolut
pada lokasi tersebut secara real time
per detik, serelah itu bergerak lagi,
demikian seterusnya dilakukan
pengamatan posisi dengan GPS.
Selain itu dara arribur juga dicatat dan
kalau memungkinkan dipotret atau

direkam gambarnya sesuai dengan
keburuhan.

c. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini pertama kali yang

harus dilakukan adalah downfoad data
(transfer dara rekaman hasil peng-
amatan dan recerver GPS ke harddisk

-~ komputer), dan ini harus dilakukan
untuk keamanan data dan untuk
mengosongkan kembali memori
recetver. Perangkat lunak [foftware)
GPS yang dapat digunakan misalnya
adalah MapSource versi 3.0 yang
sesuai dengan tipe receiver GPS yang
digunakan di lapangan yaitu GPS
Garmin ITI plus tipe navigasi. Perang-
kar lunak ini mempunyai kemampu-
an untuk mendownload seluruh data

hasil pengamatan GPS yang disimpa
dalam receiver (Titik Acuan da
rover), tetapi terbatas untuk recerve
merk Garmin.

Langkah selanjutnya adalal
dengan mencoba menampilkan dae
hasil pengamatan dan recetver rover da
base station, kedua dataser receive
tersebut kemudian disusun denga
perangkat databese untuk melengkap
semua dara posisi absolut per detil
secara real time. Kemudian dataset yany
sudah lengkap sesuai dengan rentany
wakctu pengukuran dibandingkan sesua
waktu pengukuran (real time) untul
digunakan sebagai koreksi diferensia
(differential correction) dengan dar;
posisi referensi.

Hasil pengukuran dengan meng
gunakan metode ini yang pernah penuli
lakukan pada penelitian penentuan bata
wilayah laut Propinsi Jawa Tengah adalak
mampu membenkan data yang cuku
teliti karena penyimpangan yang :erja{
relauif kecil yaitu sekitar kurang dari |
meter, hal ini akan sangat bermanfaat apa
bila metode 1m diterapkan dalam penen
tuan batas situs sejarah dan purbakala.

Akhirnya, keuntungan yan;
dapat diperoleh apabila ririk-ritik baras
situs purbakala direntukan koordinatnys
dengan GPS, yaitu koordinar tirik-titik
batas situs parbakala akan berada dalam
suatu sistem koordinat nasional yang
tunggal dan konsisten, hal ini akan

—
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Gambar 1. Tlustrasi Titik Batas Situs Menggunakan Survei GPS Metode Diferensial
(Sumber : Abidin, 2000)

memberikan kemudahan dalam penge-
plotan/ penggambaran situs purbakala
tersebur pada buku dan peta inventarisasi
persebaran situs termasuk juga dalam
melakukan perhitungan luas terutama
untuk situs yang besar dan bentuknya
tidak teratur. Disamping itu akan
memudahkan dalam merekonstruksi
nriketitik batas situs purbakala tersebut
seandainya diperlukan, serta memudah-
kan pencarian lokasinya di lapangan yaitu
dengan memanfaarkan bantuan receiver
GPS tipe navigasi, yang pada akhirnya
kesemuanya itu akan mempercepat
perealisasian suatu Sistem Informasi Situs
Purbakala Nasional.

APLIKASI SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS (SIG) DALAM BI-
DANG KEPURBAKALAAN

Definisi Sistem Informasi
Geografis (S1G) menurut Aronoff (1989)
adalah suaru sistem berbasis komputer
vang memberikan empat kemampuan

untuk menangani data spasial bereferensi
geografis, yaitu pemasukan, pengelolaan
atau manajemen data (penyimpanan dan
pengaktifan kembali), manipulasi dan
analisis, serta keluaran data. Dan definisi
di atas menunjukkan bahwa salah satu
kemampuan utama SIG adalah dalam
memanipulasi dan analisis data (spasial)
untuk menghasilkan informasi baru.
Tumpangsusun {overlay) peta adalah salah
satu proses yang paling banyak dilakukan
dalam pemanfaatan SIG. Berkaitan
dengan data situs purbakala yang telah
tersimpan dalam Sistem Informasi Situs
Purbakala Nasional, maka analisis 31G
dapat digunakan dalam membantu
melakukan analisis spasial terhadap
keberadaan situs purbakala tersebut
dengan memasukkan beberapa faktor
lingkungan sehingga dapat diketahui
MEngapa suatu situs purbakala didirikan
di tempat tersebur. Misalnya suatu situs
purbakala ditemukan di lereng gunung,
dengan mencoba memasukkan unsur-
unsur alam seperti peta hidrologi (distri-
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busi mara air), pera geologl, peta geomor-
folog, peta tanah, dan peta-peta lainnya di
sekirar kawasan situs tersebut, maka akan
dapat dilakukan analisis spasial dengan
dikerahuinya bahwa ternyata situs tersebut
didirikan di lokasi yang dekat dengan mata
air (sumber air), pada tanah yang subur
untuk bercocok ranam, dan juga pada
kondisi geologi dan proses geomorfologi
vang relatif stabil (jauh dan bencana), dan
sebagainya. Proses ini akan sangat cepat
dilakukan dengan memanfaatkan tekno
logi SIG dengan syarat bahwa semua data
spasial yang akan dianalisis sudah dalam
formar digital dengan sistem koordinat
dan proyeksi yang sama.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Penggunaan teknologt GPS untuk
pemetaan situs purbakala sudah
saatnya mulai dilakulan, mengingat
sifatnya yang global dalam arti mam-
pu memberikan informasi posisi
koordinar dalam sistem koordinar
nasional maupun sistem koordinar
universal vang akan mempermudah
dalam memasukkan penyebaran
situs-situs purbakala ke dalam Sistem
Informasi Situs Purbakala Nasional

maupun Dunia. o

'-—_——’.

Dalam memetakan situs purbakala
dengan memanfaatkan GPS, akan le-
bih baik kalau menggunakan receiver
tipe geodetik, tetai apabila tersedia
receiver yang lain (navigasi atau pe-
metaan) maka metode yang disaran-
kan untuk dilaksanakan adalah
metode diferensial dengan memanfa-
atkan Tink Dasar Teknik yang terse-
dia di lapangan.

Pengintegrasian antara GPS dengan
SIG yang berbasis komputer akan
sangat membantu dalam melakukan
analisis spasial terhadap keberadaan
suatu situs purbakala dikaitkan dengan
kondisi lingkungan sekitarnya.

Penyiapan dan pengadaan sumber-
daya manusia yang berkualitas baik,
serta sarana prasarana pendukung
lainnya, sebaiknya mulai diantisipas: !
mulai sekarang. Dalam hal ini kerja-
sama yang baik antara lembaga dan
institusi pemerintah, lembaga dan
institusi pendidikan, termasuk juga
pihak-pihak swasta perlu lebih
ditingkatkan dalam mengembangkin
potensi GPS yang begitu besar dan
cukup beragam.
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Gambar 2 Dimensi Penyebaran Titik-titik Pengukuran GPS di Komplek Candi Boko
dan Lereng Selatannya Menggunakan Metode Absolut
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Penyajian 3 Dimensi Titik-titik Hasil Pengukuran GPS di Komplek Candi Boko dan
Lereng Selatannya Menggunakan Metode Absolut

o

Sumber Data : Hasil Pengukuran GPS Tanggal 19 Desember 1999
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